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Abstrak — Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis distribusi jumlah kepala sekolah dan guru
berdasarkan kelompok umur di Provinsi Bali, Jambi, Papua Barat, dan Papua Tengah. Penelitian ini
menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan data yang diperoleh dari laporan BPS tahun
2023/2024 dan jurnal ilmiah terkait. Hasil penelitian menunjukkan bahwa distribusi usia tenaga
pendidik berbeda di setiap provinsi. Bali dan Jambi memiliki rata-rata dan median usia yang lebih
tinggi, yang menandakan dominasi tenaga pendidik yang berpengalaman. Sementara itu, Papua
Barat dan Papua Tengah menunjukkan rata-rata dan median usia yang lebih rendah, yang
mengindikasikan dominasi tenaga pendidik yang lebih muda. Temuan ini memberikan pemahaman
yang lebih baik tentang komposisi usia tenaga pendidik di setiap provinsi dan pentingnya strategi
perencanaan kebijakan pendidikan yang disesuaikan dengan kondisi demografi masing-masing
wilayah. Data ini diharapkan dapat menjadi landasan bagi pemangku kepentingan dalam
meningkatkan kualitas dan keberlanjutan pendidikan di Indonesia.

Kata Kunci: Distribusi Usia, Tenaga Pendidik, Statistik Pendidikan, Analisis Deskriptif, Kebijakan
Pendidikan

Abstract —The study aims to analyze the distribution of school principals and teachers based on age
groups in the provinces of Bali, Jambi, West Papua, and Central Papua. This research employs a
descriptive quantitative approach using data sourced from the 2023/2024 BPS reports and related
academic journals. The findings indicate that the age distribution of educators varies across
provinces. Bali and Jambi show higher mean and median ages, indicating a dominance of
experienced educators. On the other hand, West Papua and Central Papua have lower mean and
median ages, suggesting a predominance of younger educators. These findings offer a better
understanding of the age composition of educators in each province and highlight the importance
of educational policy planning tailored to the demographic conditions of each region. This data is
expected to serve as a foundation for stakeholders in enhancing the quality and sustainability of
education in Indonesia.

Keywords: Age Distribution, Educators, Educational Statistics, Descriptive Analysis, Educational
Policy

1. PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peran penting dalam membangun sumber daya manusia yang
berkualitas. Salah satu indikator yang dapat mencerminkan perkembangan sektor pendidikan di
suatu daerah adalah jumlah kepala sekolah dan guru, terutama jika dilihat dari distribusi kelompok
umur. Perbedaan jumlah dan distribusi usia tenaga pendidik di berbagai provinsi menunjukkan
bagaimana kualitas, pengalaman, serta keberlanjutan pendidikan dapat bervariasi di setiap wilayah.
Provinsi Bali, Jambi, Papua Barat, dan Papua Tengah, misalnya, memiliki karakteristik geografis,
budaya, serta kondisi sosial yang berbeda-beda, yang turut mempengaruhi dinamika tenaga pendidik
di masing-masing daerah tersebut.

Namun, permasalahan yang sering muncul dalam menganalisis data tenaga pendidik adalah
disparitas usia yang dapat memengaruhi mutu pendidikan. Jika suatu provinsi didominasi oleh
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tenaga pendidik berusia lanjut, potensi munculnya kekosongan atau krisis tenaga pengajar di masa
depan akan meningkat. Sebaliknya, jika jumlah tenaga pendidik didominasi oleh kelompok usia
muda, meskipun ada keuntungan dari segi energi dan inovasi, tantangan dalam hal pengalaman dan
kematangan profesional tetap ada. Oleh karena itu, memahami komposisi kepala sekolah dan guru
berdasarkan kelompok umur menjadi penting untuk merencanakan kebijakan pendidikan yang
efektif dan berkelanjutan.

Rumusan masalah yang timbul adalah bagaimana distribusi jumlah kepala sekolah dan guru
menurut kelompok umur di provinsi Bali, Jambi, Papua Barat, dan Papua Tengah? Apakah terdapat
perbedaan yang signifikan antara provinsi-provinsi tersebut dalam hal kelompok usia tenaga
pendidik, dan bagaimana implikasinya terhadap sistem pendidikan masing-masing daerah?
Menjawab pertanyaan-pertanyaan ini akan membantu pemangku kebijakan dalam menentukan
strategi pengembangan tenaga pendidik, baik dari segi rekrutmen maupun pengembangan
profesional.

Tujuan dari pembahasan ini adalah untuk menganalisis data distribusi jumlah kepala sekolah
dan guru berdasarkan kelompok umur di provinsi Bali, Jambi, Papua Barat, dan Papua Tengah.
Dengan memahami pola distribusi umur ini, diharapkan dapat ditemukan pandangan yang lebih jelas
mengenai keberlanjutan tenaga pendidik di masing-masing provinsi dan bagaimana perbedaan
tersebut dapat memengaruhi kualitas pendidikan. Analisis ini juga bertujuan memberikan
rekomendasi bagi pihak-pihak terkait untuk merancang kebijakan pendidikan yang mendukung
regenerasi tenaga pendidik secara optimal di wilayah-wilayah tersebut.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif untuk menganalisis distribusi
jumlah kepala sekolah dan guru berdasarkan kelompok umur di Provinsi Bali, Jambi, Papua Barat,
dan Papua Tengah. Pendekatan ini dipilih karena dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai
sebaran tenaga pendidik di setiap provinsi berdasarkan data yang tersedia.

2.1 Sumber Data

Sumber data utama dalam penelitian ini adalah laporan resmi dari Badan Pusat Statistik
(BPS) tahun 2023/2024 serta berbagai jurnal ilmiah yang relevan dengan topik penelitian. Data dari
BPS dipilih karena dikenal sebagai sumber yang memiliki akurasi tinggi dalam menggambarkan
keadaan pendidikan di Indonesia. Sementara itu, jurnal ilmiah digunakan untuk memberikan
tambahan dalam analisis dan menyajikan perspektif terkait distribusi usia tenaga pendidik dan
dampaknya terhadap sistem pendidikan.

2.2. Teknik Pengumpulan Data

Data dikumpulkan dalam dua tahap. Tahap pertama melibatkan pengunduhan data statistik
dari situs resmi BPS yang mencakup jumlah kepala sekolah dan guru di Provinsi Bali, Jambi, Papua
Barat, dan Papua Tengah, yang telah dikelompokkan berdasarkan interval umur. Tahap kedua adalah
pencarian literatur terkait yang mencakup artikel dan jurnal yang membahas distribusi usia tenaga
pendidik. Pencarian jurnal dilakukan dengan menggunakan kata kunci seperti "distribusi usia tenaga
pendidik™ dan "statistik pendidikan," serta diakses melalui basis data akademik.

2.3. Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan metode statistik deskriptif. Data dari masing-masing provinsi
dikelompokkan ke dalam interval umur, seperti 26-30 tahun, 31-35 tahun, 36-40 tahun, dan
seterusnya. Rata-rata (mean) dihitung untuk memberikan gambaran umum mengenai usia rata-rata
kepala sekolah dan guru di tiap provinsi. Rumus yang digunakan untuk menghitung rata-rata adalah:

I(xi* fi)
Zf;
Median dihitung untuk mengetahui titik tengah distribusi usia, yang membantu

mengidentifikasi kelompok usia dominan di antara tenaga pendidik. Rumus median yang digunakan
adalah:

Rata Rata =
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N _F
Median =L + (ZT) *wW

Dimana L adalah batas bawah kelas median, N adalah total frekuensi, F adalah frekuensi
kumulatif sebelum kelas median, fff adalah frekuensi kelas median, dan www adalah panjang
interval kelas.

Frekuensi kumulatif dihitung untuk menggambarkan akumulasi jumlah kepala sekolah dan
guru hingga kelompok umur tertentu. Data hasil analisis kemudian disajikan dalam bentuk grafik
dan tabel untuk mempermudah interpretasi dan memberikan visualisasi yang jelas mengenai
distribusi tenaga pendidik di tiap provinsi.

2.4. Prosedur Analisis

Setelah data dikumpulkan dan dikelompokkan, analisis dilakukan untuk melihat pola
distribusi dan perbedaan antar provinsi. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui kelompok umur
mana yang paling dominan dan bagaimana perbandingan distribusi usia di antara provinsi yang
diteliti. Interpretasi data dilakukan untuk menyusun rekomendasi dan implikasi kebijakan yang
dapat mendukung perencanaan tenaga pendidik di masa depan.

3. ANALISA DAN PEMBAHASAN
3.1 Analisa
3.1.1 Provinsi Bali

Tabel 1. Data Frekuensi Provinsi Bali

Interfal Frekuensi Komulatif
Kelompok Umur (tahun) - 26-30 4704
Kelompok Umur (tahun) - 31-35 9760
Kelompok Umur (tahun) - 36-40 13740
Kelompok Umur (tahun) - 41-45 15279
Kelompok Umur (tahun) - 46-50 16216
Kelompok Umur (tahun) - 51-55 18524
Kelompok Umur (tahun) - 56-60 22807

Tabel 1 menunjukan data jumlah kepala sekolah dan guru berdasarkan kelompok umur pada
provinsi Bali yang di kelompokan pada masing masing interval. Dimana frekuensi berbeda-beda
pada setiap intervalnya.

Rata-rata (Mean)

Rata-rata dihitung menggunakan rumus:

Rata-rata = Zef)
=f

dengan x; sebagai nilai rata-rata dari setiap interval dan f; sebagai frekuensi pada interval tersebut.

Hasil perhitungan rata-rata data menunjukkan:

Rata-rata = @ ~3258.14

Nilai ini menggambarkan rata-rata jumlah kepala sekolah dan guru di Provinsi Bali
berdasarkan data kelompok umur.
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Median

Untuk menghitung median pada data berkelompok, digunakan rumus:

N_r
Median = L + (ZT) *w
dengan:
- L adalah batas bawah kelas median,
- Nadalah total frekuensi,
- Fadalah frekuensi kumulatif sebelum kelas median,
- f adalah frekuensi kelas median,
- w adalah panjang kelas interval.
Dari perhitungan:
- Total frekuensi (N) = 43297,

43297

Kelas median adalah kelas yang mengandung frekuensi kumulatif % = ~21648.5, yang

berada pada interval 51-55 tahun,

Batas bawah kelas median (L) = 51,

- Frekuensi kumulatif sebelum kelas median (F) = 16216,
- Frekuensi kelas median (f) = 2308,

- Panjang kelas interval (w) = 5.

Perhitungan median:

Median =51 + (

51+ (2 -5

21648.5 — 16216) *5
2308

~51+11.76
~62.76

Nilai median ini menunjukkan bahwa setengah dari jumlah kepala sekolah dan guru berada
di bawah usia 62.76 tahun, yang mendekati kelompok usia 51-55 tahun.
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Gambar 1. Data Histogram Provinsi Bali

Gambar 1 menunjukan data jumlah kepala sekolah dan guru menggunakan diagram
histogram berdasarkan kelompok umur pada provinsi Bali yang di kelompokan pada masing masing
interval. Dimana frekuensi berbeda-beda pada setiap intervalnya.
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Gambra 2. Data Polygon Frekuensi Provinsi Bali

Gambar 2 menunjukan data jumlah kepala sekolah dan guru menggunakan diagram polygon
berdasarkan kelompok umur pada provinsi Bali yang di kelompokan pada masing masing interval.
Dimana frekuensi berbeda-beda pada setiap intervalnya.
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Gambar 3. Data Ogive Provinsi Bali

Gambar 3 menunjukan data jumlah kepala sekolah dan guru menggunakan diagram ogive
berdasarkan kelompok umur pada provinsi Bali yang di kelompokan pada masing masing interval.
Dimana frekuensi berbeda-beda pada setiap intervalnya.

3.1.2 Provinsi Jambi

Tabel 2. Data Frekuensi Provinsi Jambi

Interfal Frekuensi Komulatif
Kelompok Umur (tahun) - 26-30 4474
Kelompok Umur (tahun) - 31-35 8062
Kelompok Umur (tahun) - 36-40 13191
Kelompok Umur (tahun) - 41-45 16396
Kelompok Umur (tahun) - 46-50 18320
Kelompok Umur (tahun) - 51-55 21675
Kelompok Umur (tahun) - 56-60 25356

Tabel 2 menunjukan data jumlah kepala sekolah dan guru menggunakan berdasarkan
kelompok umur pada provinsi jambi yang di kelompokan pada masing masing interval. Dimana
frekuensi berbeda-beda pada setiap intervalnya.

Rata-rata (Mean)

Rata-rata dihitung menggunakan rumus:

Rata-rata = 0/
Ifi
Dengan x; sebagai nilai rata-rata dari setiap interval dan f; sebagai frekuensi pada interval
tersebut.

Hasil perhitungan rata-rata data menunjukkan:

Rata-rata = @ ~3622.29

Nilai ini menggambarkan rata-rata jumlah kepala sekolah dan guru di Provinsi Jambi
berdasarkan data kelompok umur.
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Median

Untuk menghitung median pada data berkelompok, digunakan rumus:
N _F
Median = L + (ZT) *w
dengan:
- L adalah batas bawah kelas median,
- Nadalah total frekuensi,
- Fadalah frekuensi kumulatif sebelum kelas median,
- f adalah frekuensi kelas median,
- w adalah panjang kelas interval.

Dari perhitungan:

- Total frekuensi (N) = 43297,
43297

Kelas median adalah kelas yang mengandung frekuensi kumulatif % =
berada pada interval 51-55 tahun,

~21648.5, yang

Batas bawah kelas median (L) = 51,

Frekuensi kumulatif sebelum kelas median (F) = 18320,
Frekuensi kelas median (f) = 3355,

- Panjang kelas interval (w) = 5.

Perhitungan median:

Median = 51 + (2164-8.5 - 18320) x5

3355
33285
=51+(222) «5
3355

~51+4.96
~55.96

Nilai median ini menunjukkan bahwa setengah dari jumlah kepala sekolah dan guru berada
di bawah usia 55.96 tahun, yang mendekati kelompok usia 51-55 tahun.
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Gambar 4. Data Histogram Provinsi Jambi
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Gambar 4 menunjukan data jumlah kepala sekolah dan guru menggunakan histogram
berdasarkan kelompok umur pada provinsi jambi yang di kelompokan pada masing masing interval.
Dimana frekuensi berbeda-beda pada setiap intervalnya.
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Gambar 5. Data Polygon Frekuensi Provinsi Jambi

Gambar 5 menunjukan data jumlah kepala sekolah dan guru menggunakan polygon
berdasarkan kelompok umur pada provinsi jambi yang di kelompokan pada masing masing interval.
Dimana frekuensi berbeda-beda pada setiap intervalnya.
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Gambar 6. Data Ogive Provinsi Jambi

Gambar 6 menunjukan data jumlah kepala sekolah dan guru menggunakan ogive berdasarkan
kelompok umur pada provinsi jambi yang di kelompokan pada masing masing interval. Dimana
frekuensi berbeda-beda pada setiap intervalnya.

3.1.3 Provinsi Papua Barat

Tabel 3. Data Frekuensi Papua Barat

Interfal Frekuensi Komulatif
Kelompok Umur (tahun) - 26-30 808
Kelompok Umur (tahun) - 31-35 1728
Kelompok Umur (tahun) - 36-40 2554
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Kelompok Umur (tahun) - 41-45 3082
Kelompok Umur (tahun) - 46-50 3355
Kelompok Umur (tahun) - 51-55 3754
Kelompok Umur (tahun) - 56-60 4014

Tabel 3 menunjukan data jumlah kepala sekolah dan guru berdasarkan kelompok umur pada
provinsi papua barat yang di kelompokan pada masing masing interval. Dimana frekuensi berbeda-
beda pada setiap intervalnya.

Rata-rata (Mean)

Rata-rata dihitung menggunakan rumus:
Z(Xi * 1)
2f;
dengan x; sebagai nilai rata-rata dari setiap interval dan f; sebagai frekuensi pada interval tersebut.
Hasil perhitungan rata-rata data menunjukkan:
Rata-rata = 227> ~ 573 .43
Nilai ini menggambarkan rata-rata jumlah kepala sekolah dan guru di Provinsi Papua Barat
berdasarkan data kelompok umur.

Median

Rata-rata =

Untuk menghitung median pada data berkelompok, digunakan rumus:
N _F
Median =L + (ZT) *w
dengan:
- L adalah batas bawah kelas median,
- N adalah total frekuensi,
- F adalah frekuensi kumulatif sebelum kelas median,

- f adalah frekuensi kelas median,

- w adalah panjang kelas interval.

Dari perhitungan:
- Total frekuensi (N) = 43297,

43297

- Kelas median adalah kelas yang mengandung frekuensi kumulatif g =
berada pada interval 51-55 tahun,

~21648.5, yang

Batas bawah kelas median (L) = 51,

Frekuensi kumulatif sebelum kelas median (F) = 3355,
- Frekuensi kelas median (f) = 399,

Panjang kelas interval (w) = 5.
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Perhitungan median:

Median = 51 + (21648.5 —3355) x5

399

z51+(%)*

~51+4.96
~55.96
Nilai median ini menunjukkan bahwa setengah dari jumlah kepala sekolah dan guru berada

di bawah usia 55.96 tahun, yang mendekati kelompok usia 51-55 tahun.
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Gambar 7. Data Histogram Provinsi Papua Barat

Gambar 7 menunjukan data jumlah kepala sekolah dan guru menggunakan histogram
berdasarkan kelompok umur pada provinsi papua barat yang di kelompokan pada masing masing
interval. Dimana frekuensi berbeda-beda pada setiap intervalnya.
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Gambar 8. Data Polygon Frekuensi Provinsi Papua Barat

Gambar 8 menunjukan data jumlah kepala sekolah dan guru menggunakan polygoon
berdasarkan kelompok umur pada provinsi papua barat yang di kelompokan pada masing masing
interval. Dimana frekuensi berbeda-beda pada setiap intervalnya.
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Gambar 9. Data Ogive Provinsi Papua Barat

Gambar 9 menunjukan data jumlah kepala sekolah dan guru menggunakan ogive berdasarkan
kelompok umur pada provinsi papua barat yang di kelompokan pada masing masing interval.
Dimana frekuensi berbeda-beda pada setiap intervalnya.

3.1.4 Provinsi Papua Tengah
Tabel 4. Data Frekuensi Papua Tengah

Interfal Frekuensi Komulatif
Kelompok Umur (tahun) - 26-30 556
Kelompok Umur (tahun) - 31-35 1036
Kelompok Umur (tahun) - 36-40 1518
Kelompok Umur (tahun) - 41-45 1849
Kelompok Umur (tahun) - 46-50 2154
Kelompok Umur (tahun) - 51-55 2594
Kelompok Umur (tahun) - 56-60 2890

Tabel 4 menunjukan data jumlah kepala sekolah dan guru berdasarkan kelompok umur pada
provinsi papua tengah yang di kelompokan pada masing masing interval. Dimana frekuensi berbeda-
beda pada setiap intervalnya.

Rata-rata (Mean)
Rata-rata dihitung menggunakan rumus:

Z(xi* fi)
ifi

Rata-rata =

dengan x; sebagai nilai rata-rata dari setiap interval dan f; sebagai frekuensi pada interval tersebut.
Hasil perhitungan rata-rata data menunjukkan:

Rata-rata = 15975'5 /7 ~412.86

Nilai ini menggambarkan rata-rata jumlah kepala sekolah dan guru di Provinsi Papua Tengah
berdasarkan data kelompok umur.

Median
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Untuk menghitung median pada data berkelompok, digunakan rumus:

N _F
Median:L+(2f )*W

dengan:

- L adalah batas bawah kelas median,

- Nadalah total frekuensi,

- Fadalah frekuensi kumulatif sebelum kelas median,
- f adalah frekuensi kelas median,

- w adalah panjang kelas interval.

Dari perhitungan:

- Total frekuensi (N) = 43297,
43297

Kelas median adalah kelas yang mengandung frekuensi kumulatif g =
berada pada interval 51-55 tahun,

Batas bawah kelas median (L) = 51,

~ 21648.5, yang

- Frekuensi kumulatif sebelum kelas median (F) = 2154,
- Frekuensi kelas median (f) = 440,
- Panjang kelas interval (w) = 5.

Perhitungan median:

Median = 51 + (2412525 x5
- 19494.5

=Sl ( 440 )

=51 +44

~55.42

Nilai median ini menunjukkan bahwa setengah dari jumlah kepala sekolah dan guru berada
di bawah usia 55.42 tahun, yang mendekati kelompok usia 51-55 tahun.
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Gambar 10. Data Histogram Provinsi Papua Tengah

Perani Rosyani | https://journal.mediapublikasi.id/index.php/Biner | Page 461



https://journal.mediapublikasi.id/index.php/Biner

Biner : Jurnal lmu Komputer, Teknik dan Multimedia
Volume 2, No. 4, Oktober 2024

ISSN 2988-3814 (media online)

Hal 450-464

Gambar 10 menunjukan data jumlah kepala sekolah dan guru menggunakan histogram
berdasarkan kelompok umur pada provinsi papua tengah yang di kelompokan pada masing masing
interval. Dimana frekuensi berbeda-beda pada setiap intervalnya.
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Gambar 11. Data Polygon Frekuensi Provinsi Papua Tengah

Gambar 11 menunjukan data jumlah kepala sekolah dan guru menggunakan polygon
berdasarkan kelompok umur pada provinsi papua tengah yang di kelompokan pada masing masing
interval. Dimana frekuensi berbeda-beda pada setiap intervalnya.
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Gamar 12. Data Ogive Provinsi Papua Tengah

Gambar 12 menunjukan data jumlah kepala sekolah dan guru menggunakan ogive
berdasarkan kelompok umur pada provinsi papua tengah yang di kelompokan pada masing masing
interval. Dimana frekuensi berbeda-beda pada setiap intervalnya.

3.2 Pembahasan

Pembahasan mengenai distribusi jumlah kepala sekolah dan guru berdasarkan kelompok
umur di Provinsi Bali, Jambi, Papua Barat, dan Papua Tengah menunjukkan adanya perbedaan yang
signifikan dalam komposisi usia tenaga pendidik di masing-masing provinsi. Analisis ini penting
untuk memahami bagaimana demografi tenaga pendidik memengaruhi kualitas pendidikan dan
keberlanjutan sistem pendidikan di setiap wilayah.
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Di Provinsi Bali, hasil perhitungan rata-rata usia menunjukkan angka sekitar 3258.14, yang
berarti distribusi tenaga pendidik cukup merata dengan jumlah guru yang signifikan pada berbagai
kelompok umur. Median usia yang berada pada kisaran 3980 menunjukkan bahwa setengah dari
total jumlah kepala sekolah dan guru memiliki usia di bawah angka tersebut. Hal ini memberikan
gambaran bahwa usia tenaga pendidik di Bali relatif lebih beragam, meskipun terlihat adanya
kelompok yang cukup besar di usia tertentu.

Provinsi Jambi memiliki rata-rata usia tenaga pendidik sekitar 3622.29, yang menunjukkan
karakteristik distribusi usia yang cukup tinggi dibandingkan provinsi lainnya. Median yang
mencapai 3588 menunjukkan bahwa distribusi usia tenaga pendidik terpusat di sekitar angka
tersebut. Hal ini dapat mengindikasikan adanya tenaga pendidik berpengalaman yang mendominasi
distribusi usia di provinsi ini. Frekuensi kumulatif pada setiap interval juga menunjukkan bahwa
terdapat proporsi yang cukup besar pada kelompok umur yang lebih muda, tetapi tetap didominasi
oleh kelompok usia yang lebih berpengalaman.

Di Provinsi Papua Barat, rata-rata usia tenaga pendidik tercatat sekitar 573.43, dengan
median 528. Angka-angka ini menunjukkan bahwa distribusi usia di provinsi ini cenderung lebih
rendah dibandingkan Bali dan Jambi. Hal ini dapat menandakan adanya tenaga pendidik dengan usia
yang relatif lebih muda atau penyebaran usia yang tidak merata. Distribusi frekuensi kumulatif
menunjukkan bahwa meskipun ada kelompok dengan jumlah signifikan pada usia tertentu, populasi
usia guru dan kepala sekolah tersebar cukup luas di berbagai kelompok umur.

Provinsi Papua Tengah memiliki rata-rata usia sebesar 412.86 dengan median 440. Ini
menunjukkan bahwa tenaga pendidik di provinsi ini memiliki distribusi usia yang mendekati
Provinsi Papua Barat, dengan dominasi pada kelompok usia tertentu dan frekuensi kumulatif yang
menunjukkan pergeseran jumlah kepala sekolah dan guru di berbagai usia. Data ini memberikan
indikasi bahwa di Papua Tengah, kelompok usia produktif lebih mendominasi dibandingkan
provinsi lainnya.

Secara keseluruhan, analisis distribusi usia kepala sekolah dan guru di empat provinsi ini
menunjukkan bahwa setiap wilayah memiliki karakteristik usia tenaga pendidik yang berbeda-beda.
Bali dan Jambi cenderung memiliki distribusi usia yang lebih merata dengan usia median yang
cukup tinggi, menandakan dominasi tenaga pendidik yang berpengalaman. Di sisi lain, Papua Barat
dan Papua Tengah menunjukkan adanya tenaga pendidik yang lebih muda dengan distribusi usia
yang cenderung tersebar dan median yang lebih rendah.

Hasil analisis ini penting untuk perencanaan pendidikan di setiap provinsi. Pemerintah daerah
dan pemangku kebijakan di bidang pendidikan dapat memanfaatkan data ini untuk memahami
kebutuhan tenaga pendidik, baik dalam hal regenerasi maupun peningkatan kualitas pelatihan.
Provinsi dengan dominasi usia yang lebih tua perlu memperhatikan program regenerasi tenaga
pendidik, sedangkan provinsi dengan tenaga pendidik lebih muda perlu fokus pada program
peningkatan kapasitas dan pengalaman agar kualitas pendidikan tetap terjaga. Analisis ini juga
menunjukkan pentingnya merencanakan strategi pengelolaan tenaga pendidik yang disesuaikan
dengan kebutuhan dan kondisi demografi di masing-masing wilayah.

4. KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa distribusi jumlah kepala sekolah dan guru
berdasarkan kelompok umur di Provinsi Bali, Jambi, Papua Barat, dan Papua Tengah menunjukkan
perbedaan karakteristik yang signifikan. Data yang diolah mengungkapkan bahwa Provinsi Bali dan
Jambi memiliki rata-rata usia tenaga pendidik yang lebih tinggi, dengan distribusi yang cenderung
merata dan median usia yang menunjukkan dominasi kelompok pendidik berpengalaman.
Sementara itu, Provinsi Papua Barat dan Papua Tengah memiliki rata-rata usia dan median yang
lebih rendah, mengindikasikan dominasi tenaga pendidik yang relatif lebih muda dan distribusi usia
yang lebih bervariasi.

Rumusan masalah mengenai bagaimana distribusi jumlah kepala sekolah dan guru di empat
provinsi tersebut telah dijawab dengan jelas melalui analisis statistik deskriptif yang mencakup rata-
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rata, median, dan frekuensi kumulatif. Hasil ini menunjukkan bahwa ada kebutuhan yang berbeda-
beda di setiap provinsi terkait pengelolaan tenaga pendidik. Provinsi Bali dan Jambi yang memiliki
usia median yang lebih tinggi mungkin perlu fokus pada regenerasi dan perencanaan penggantian
tenaga pendidik yang lebih senior. Di sisi lain, Papua Barat dan Papua Tengah, dengan tenaga
pendidik yang lebih muda, memerlukan strategi pengembangan kapasitas dan pengalaman untuk
memastikan keberlanjutan dan peningkatan kualitas pendidikan.

Tujuan penelitian ini untuk menganalisis distribusi usia kepala sekolah dan guru telah
tercapai dengan hasil yang dapat digunakan sebagai dasar perencanaan kebijakan pendidikan.
Pemerintah dan pemangku kepentingan dapat memanfaatkan data ini untuk menyesuaikan program
pelatihan, pengembangan, dan regenerasi tenaga pendidik sesuai dengan kebutuhan masing-masing
provinsi. Kesimpulan ini menunjukkan pentingnya memahami komposisi usia tenaga pendidik
dalam mendukung keberlanjutan pendidikan dan perencanaan kebijakan yang efektif di masa depan.
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